BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Google Adsense

AdSense adalah program kerjasama periklanan melalui media Internet
yang diselenggarakan oleh Google. Melalui program periklanan AdSense, pemilik
situs web atau blog yang telah mendaftar dan disetujui keanggotaannya di
perbolehkan memasang unit iklan yang bentuk dan materinya telah ditentukan
oleh Google dihalaman web mereka. Pemilik situs web atau blog akan
mendapatkan pemasukan berupa pembagian keuntungan dari Google untuk setiap
iklan yang di klik oleh pengunjung situs, yang di kenal sebagai sistem Pay Per

Click (PPC) atau bayar per Kklik.
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Selain menyediakan iklan-iklan dengan sistem bayar per klik, Google
AdSense juga menyediakan AdSense untuk pencarian (AdSense for Search) dan
iklan arahan (Referral). Pada AdSense untuk pencarian, pemilik situs web dapat
memasang kotak pencarian Google di halaman web mereka. Pemilik situs akan
mendapatkan pemasukan dari Google untuk setiap pencarian yang dilakukan
pengunjung melalui kotak pencarian tersebut, yang berlanjut dengan klik pada
iklan yang disertakan pada hasil pencarian. Pada iklan arahan, pemilik situs akan
menerima pemasukan setelah klik pada iklan berlanjut dengan tindakan tertentu
oleh pengunjung yang telah disepakati antara Google dengan pemasang iklan

tersebut.®®

B. Pengertian Pay Per Click (PPC)

Pay Per Click (PPC) adalah model iklan online yang hanya dibayar oleh
pemasang iklan hanya berdasarkan pada besar atau banyaknya klik iklan itu
dibaca orang.*®

PPC atau Pay Per Click adalah program periklanan, dimana para
pemasang Iklan akan memasang iklan sesuai dengan harga klik yang ditentukan.
Contoh setiap satu kali klik si pemasang iklan akan membayar Rp 500,00. Jadi
untuk 1.000 kali klik si pemasang iklan atau Advertiser harus menyiapkan uang
Rp 500.000,00 dan bagi pemilik blog yang memasang script PPC mereka, akan

mendapat komisi sesuai yang telah di tentukan layanan penyedia jasa iklan PPC

15 http://id.wikipedia.org/wiki/AdSense, diakses 14 Maret 2015, pukul 17.58 wib
%Budi Sutedjo Dharma Oetomo dan C. Jarot Priyogutomo, Jargon e-Business, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2003), h.155.
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ini, contoh Rp 350,00 per klik. Jadi, jika mendapat 1000 kali klik maka pemilik
blog akan dibayar sebesar Rp 350.000,00 dan sisanya Rp 150.000,00 untuk wesite
penyedia layanan iklan PPC tersebut.

Sudah banyak penyedia layanan iklan PPC lokal, beberapa di antaranya,
AdSenscamp.com, Kumpulblogger.com, kliksaya.com, negeriadsense.com,
PPCindo.com, dan masih banyak lagi. Kebanyakan cara mendaftar dan

mendapatkan script-nya pun mudah dan hampir sama langkah-langkahnya.*’

C. Cara Mengikuti Pay Per Click (PPC)

1. Cara mengikuti Pay Per Click menggunakan layanan PPC
Adsenscamp.com sebagai Publisher atau Web Owner (pemilik blog
atau website)

a. Akses www.adsenscamp.com dan klik Create Publisher Account

n

9 @ adsensecamp.com - hE AR ) @~ X off=mip:16024830084

Advertisers Web Owner . ‘E.

Pasang iklan Anda di sini Raih tambahan penghasilan Anda

produk anda

ChatOnliné G Advert
¥ dengan

REVIEW
ke blog
Kiik disini SR o E— CREATE PUBLISHER ACCOUNT publisher
— CREATE ADVERTISER ACCOUN
i
E g Advertiser
‘\ : » GET STARTED SIGN IN "
Oy
iy

CUSTOMER SUPPORT

YMuhammad Rustam, Mesin Uang dari Website Iklan Pribadi, (Yogyakarta: CV.Andi Offset,
2011), h. 95-96.
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Gambar 5.1 adsensecamp.com
b. Kemudian isi data-data anda di form tersebut hingga lengkap, dan jangan
lupa untuk mencentang “saya setuju dan mematuhi aturan website
ini”(sebaiknya anda membaca peraturannya, silahkan klik link yang

tersedia untuk melihat peraturannya), kemudian klik Submit.

€ adsensecamp.com/registe; C || Q Search B & @A @~ X off = p:18024839184 | =

Adsensecamp

SMS : 0856 4390 2324

Advertiser Publisher Contact Us
\g y "
1 GET STARTED SIGN IN i
ChatOnliné )
produk anda
Registrasi dengan
Username M.Sukma Ridio * min 5 chars, max 15 chars
ke blog
publisher
Klik disini Password  lesesssess
Konfrmasipassword ~ esssssses * Daf
adi
Data Diri dvertiser
Emai M.Sukma.Ridlo@gmai.com A
S— A e = W (0N
Website http://jokokerens.blogspot.com/ o k\vf )
Nama lengkap M.Sukma Ridlo Pamungkas * Nama lengkap harus sesuai dengan nama di v

Gambar 5.2 Formulir Pendaftaran
c. Anda akan menerima email konfirmasi ke alamat email anda. Silahkan
cek kotak masuk alamat email anda dan Kklik link konfirmasinya. Jika

tidak bisa di klik, silahkan copy dan paste ke address bar browser anda.
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€ ) & hitpsi//mail. google.com/mail/Zhi=ininbox/ 146408f42eb5 7 || search “e & A

D~

X off = p: 18024839184 | =

Google

Gmail ~

TuLIS

Kotak Masuk (3)
Berbintang
Pesan Terkirim
Draf

Selengkapnya +

-“M.Sukma

“ +M.Sukma  EH

- [:] [ ] - ® - Lainnya - 1darid <

[ AdsenseCamp | M.Sukma Ridlo Pamungkas, Silahkan konfirmasi pendaftaran Anda di L]
ADSENSECAMP.com  ketskiasuk  x

info@adsensecamp.com 18.43 (0 menit yang lalu) -
ke saya =

%, Melayu~ > Bahasalndonesia~  Terjemahkan pesan Nonakifiian untuk: Melayu %

Dear M Sukma Ridlo Pamungkas.
o, Anda baru saja melakukan pendaftaran di ADSENSECAMP com.

Silahkan Klik link di bawah untuk mengaktifkan account Anda:
hte: . com/index. php

110172496697710949bd561045235
Terimakasih

Team ADSENSECAMP.com

4 Kilike di sini untuk Balas atau Teruskan

Mulai yang baru

0GB (0%) dari kuota 15 GB telah digunakan ©2015 Google - Persyaratan - Privasi
Kelola Akdivitas akun terakhi 1 jam yang lalu
Detail

>

&

°
(I 3

a-

Gambar 5.3 Mengkonfirmasi Pendaftaran

Setelah anda mengkonfirmasi pendaftaran, anda akan menerima email

dari Adsensecamp, yang berisi pemberitahuan bahwa anda telah menjadi

member di adsensecamp, beserta data ID dan Password anda. Selanjutnya

kembali lagi SIGN IN dan masukkan data login anda (Username dan

Password) di kolom Existing Member Blogger.

[
Chat Online )

Klik disini

1\; GET STARTED SIGN IN

AdsenseCamp :: Adsense Indonesia

Home » Aktifasi Registrasi [close]

Aktifasi Registrasi Existing Member Blogger

Kik disini untuk login ke member area. Usemname : M.Sukma_Ridio
Password : [seesseees
Dear M.Sukma Ridlo Pamungkas,
Login

Pendaftaran di ADSENSECAMP.com

Existing tetsMember Advertiser

Anda telah menjadi member kami

silankan login ke member area Usemame  :

memulai aktivitas Anda bersama Password

Login

Username : M.Sukma_Ridlo

Password : joker_007

C || Q Search w8 3+ @ @ ©- X of=p:ie02s3018 | =

produk anda
dengan

ke blog
publisher

Daft
adi
Wvertiser

”

Gambar 5.4 Login Sebagai Publisher



24

e. Setelah anda berhasil Login, silahkan arahkan krusor ke menu Publisher

dan klik submenu Manage Channel.

€@ fi ?action=adsense listBl

@ || Q Search wB ¥ @ : @~ X off ™ p:18024839.184

Adsense(/AMP

Logged in as M.Sukma_Ridle OGO

Publisher

Advertiser Partner Account Help

overview Pasang Script Idan  Manage Channel  Payment History  Advance Report Refferal Permintaan Review  Hasil Review

Saldo Review

Manage Channel

Data Channel kosong, klik disini untuk menambah channel.

¢

Klik di sini untuk menambah channel.
Untuk dapat menampilkan iklan, Anda terlebih dahulu harus menambah channel iklan.

Add Channel

Home | About | Advertiser | Web Owner | Referral | Sponsor | TOS | Contact Us

Copyright © 2008 - AdesenseCamp by Jogjacamp - Adsense Indonesia
d ddBl

Gambar 5.6 Mengatur dan Menambahkan Website

f.  KIlik tulisan “klik di sini” atau gambar ikon plus untuk menambahkan

blog anda.

wBe ¥ @ @ ©- X ofi=p.1802483008 | =

Adsense(/AMP

Fr—
Logged in as M.Sukma_Ridlo Log Out

Publisher
Advertiser Partner

Account Help

Overview Pasang Script Ikan Manage Channel  Payment History ~ Advance Report Refferal Permintaan Review  Hasil Review Saldo Review

Manage Channel

Data Channel kosong, klik disini untuk menambah channel.

A
£

Klik di sini untuk menambah channel.
Untuk dapat menampilkan iklan, Anda terlebih dahulu harus menambah channel iklan.

Add Channel
Home | About | Advertiser | Web Owner | Referral | Sponsor | TOS | Contact Us
Copyright © 2008 - AdesenseCamp by Jogjacamp - Adsense Indonesia
T ddBl o
1 o

Gambar 5.6 Menambahkan Website
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Masukkan judul website anda, deskripsi singkat website anda, URL
website anda (jangan lupa menggunakan http://), pilih kategori iklan
yang ingin ditampilkan. Jika anda ingin menampilkan iklan gambar, beri

centang pada “tampil”, dan klik Save.

index php7action=adsense.addBlog | [ Q search a + A @- X off =P 02830184 | =

LI Bisnis Online ~
[ Alat Kantor

[J Alat Rumah Tangga
[ Buku Majalah

[ Busana

[ Elektronik

[ Hewan

[ Hobi

[ Internet

[ Biro Jasa

[ Kontak Jodoh

[J Kendaraan

¥ Komputer

[J Lowongan Kerja

[ Pendidikan

1 properti

[ wisata

[J Rumah Judi

[ Tklan Dewasa

Tampilkan iklan image atau tidak ¥ Tampil

Jenis Website ®personal Blog
OMonetize Blog

SAVE

Jogjacamp

Gambar 5.7 Memilih Kategori Iklan
Jika berhasil, anda akan melihat tulisan “anda baru saja menambah data
website di ADSENSECAMP.COM . data tersebut akan terkirim ke email
anda. Untuk mengambil kode iklan yang akan dipasang di blog anda

nanti, klik “dapatkan kode HTML iklan .
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camp.com/index. ot n=adse ccess || Q search wBa 3 A @~ X off = p:12024830184 | =
Adsenseé;mp Logged in as M.Sukma_Ridlo L og.
Publisher
® Advertiser Partner Account Help
Overview Pasang Script Iklan Manage Channel ~ Payment History ~ Advance Report Refferal Permintaan Review  Hasil Review Saldo Review

Tambah Channel Iklan Berhasil

Dear M.Sukma Ridlo Pamungkas, Klik pada tombol dibawah untuk mendapatkan kode script iklan
untuk dimasukkan pada website Anda.
Anda baru saja menambah data website di ADSENSECAMP.com. Dap;lkan 50(19 HTML Iklan >>

Berikut detail data iklan Anda:

Judul: Mas Ridlo Berbagi Ilmu
Deskripsi: berbagi pengetahuan terkait Tips&Trik komputer

Uzl: http://jokokerens.blogspot.com

=

Gambar 5.8 Mendapatkan Kode HTML
Anda akan memulai memilih tampilan iklan PPC. Ada banyak pilihan
ukuran, jika anda ingin melihat bagaimana bentuk dari ukuran iklan
tersebut klik tulisan “klik di sini”. Setelah melihat dan memilih ukuran
iklan yang cocok di pasang di blog anda, klik “<<back to script ikian”
untuk mulai mengambil script iklan anda. Dalam contoh kali ini kita
akan menggunakan script dengan ukuran 250x250. Setelah itu, pilih
warna judul iklan, latar belakang, dan text url (sebaiknya sesuaikan
dengan tampilan website anda). Klik tombol “pilih tampilan iklan ini

>>7



Jumee s
wBa & A @ X off ™= ip; 18024830184 | =

Saldo Review

(r @

>|

Pasang Script Iklan

Pilih Ukuran Pilih Warna
| 160 x 600 Skyscraper Lebar ¥ Judul: # 30D81EE [l Teks: # 000000 | [
Pilih Channel Latar Belakang: # [FFFFFF| [ ] Kotak: # 000000 | [

‘ Mas Ridlo Berbagi Ilmu v
Text URL: # 2BA%4F [

Untuk melihat semua template iklan silakan klik di sini

Preview Channel Iklan:

Menampilkan Iklan Image

[Pilih Tampilan Iiian ini >>|

Transferring data from img.adsensecamp.com...
=

Gambar 5.9 Memilih Bentuk Tampilan Iklan

j. KIlik kolom kode iklan tersebut, dan copy kode tersebut, yang nantinya

akan kita paste ke blog Kita.

€ )@ adsen: i hp?action=ad: spShowCode % | | Q Search A ¥ # @ ©- X of=pimwagsie| =

Adsense/AMP P

Publisher
Advertiser Partner Account Help

Overview Pasang Script Iklan  Manage Channel  Payment History  Advance Report Refferal Permintaan Review  Hasil Review Saldo Review

Undo
Kode HTML Script Iklan =
| comy
Paste
Delete
<< Back to Pasang Script Iklan
Select All
Silahkan kopi dan paste kode html di bawah kedalam Searcl Gotgle 1y S Begin: higS
Switch Text Direction
§ Inspect Element (Q)
I—— Begin: http://adsensecamp.com/ --> |

script src="http://adsensecamp.com/show/ 2ic=T [ ML RTTE
chan=cRBHE IeHYWo$3Datype=115tit1e=3D81EEstext=[ RUCIILELEIL T NS
[oorder=000000surl=2BA94F" type="text/javascript”.

|—— End: http://adsensecamp. com/ ——

Home | About | Advertiser | Web Owner | Referral | Sponsor | TOS | Contact Us
Connected to adsensecamp.com..

Gambar 5.10 Copy Kode HTML iklan
k. Login ke Wordpress anda. Akses domainAnda.com/wp-admin dan
didalam admin panel klik menu Appearance dan klik sub menu

Widgets. Lakukan drag dan drop widget Text ke sidebar anda, karena
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iklan tadi akan kita tempelkan di sidebar. Setelah itu, paste kode iklan di

kolom yang tersedia dan klik Save.

I.  Akses blog anda, dan lihatlah iklan dari AdSensecam telah tampil di
sidebar.

Selanjutnya anda tinggal berdoa agar iklan yang anda pasang mendapat
klik. Tentunya jika trafik atau pengunjung website anda banyak, iklan tersebut
pasti akan mendapat banyak klik juga.

Peletakan kode iklan juga berpengaruh terhadap klik yang anda dapatkan.
Sebaiknya letakkan iklan ditempat yang mudah dilihat seperti sidebar atau
diantara artikel anda. Tetapi jangan lupa, anda harus membaca dan menaati
peraturan penyedia layanan iklan PPC, agar anda tidak melakukan kesalahan,

karena jika anda melakukan kesalahan akun anda akan langsung diblokir.*®

2. Cara mengikuti Pay Per Click menggunakan layanan PPC
Adsenscamp.com sebagai Advertiser (pengiklan)

a. Masuk www.AdsenseCamp.com

Adsensecamp Adsense Indonesia

HOTLINE : 021 36000 900
Adsense@mp SMS : 0856 4390 2324

Advertiser Publisher Contact Us

GET STARTED SIGN IN

[\,

'8 Muhammad Rustam, Mesin Uang, h. 96-103.
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CREATE ADVERTISER ACCOUNT

b. Klik Create Advertiser Account seperti gambar di atas

c. Isi Form Pendaftaran Seperti pada gambar di bawah

Propinsi Pilih Propinsi - *

Kzbupatzn mnﬁﬁuﬁaﬁ o =

Kodepos =

Pekerjzan Pilih pekerjzan - *

Telepon =

HP =

Tzhu Adsens=Camp dari Pilih tzhu dari - | F

Untuk mengikuti pregram ?

AdsenseCamp Anda harus

menyetujui TOS kami, Saya setuj n akan mematuhi sturan websits ini. (klik di sini untuk melihat sturannya)
NEXT

Heme | About | Referral | TOS | Review | News | FAQ | Sponsor | Bleg | Contact Us

d. Klik Next. Lalu buka Email sobat dan konfirmasi / untuk

mengaktifkan account AdsenseCamp sobat

[ AdsenseCamp | MQQBQ 3LaG Silahkan konfirmasi pendaftaran Anda di ADSENSECAM -]
P.com Kotak Masuk  x

info@adsensecamp.com 14 Jun (4 hari yang lalu) - v
ke saya |«

»... NUDHO 3LOG
1AIAMRLIA S

Anda baru saja melakukan pendaftaran di ADSENSECAMP.com.

Silahkan klik link di bawah untuk mengaktifkan account Anda:
http://adsensecamp.com/index.php?action=register.confirm&verificationcode

Terimakasih G Akun AdsenseCamp
Team ADSENSECAMP.com
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e. Masuk AdsenseCamp lalu Login dengan Username and Pasword

sobat

AdsenseCamp :: Adsense Indonesia

Existing Member Blogger

sername :

Password

Pxsting Membg e 5P

sername :

Password

giin

f. Lalu Pasanglah materi Iklan yang sobat inginkan, Klik Advertiser,

Pasang lklan, Lakukan Setting Iklan Sesuai Materi Iklan, dari
Judul Iklan, Isi Iklan, Url Website, Deposit, Klik Submit tunggu
konfirmasi AdsenseCamp.

g. Lakukan pembayaran sesuai petunjuk pada Email yang di kirimkan
dari AdsenseCamp

h. Setelah selesai Iklan Sobat Siap Untuk Di tayangkan.*

Yhttp://bhest-trick.blogspot.com/2012/07/panduan-lengkap-cara-mendaftar
di.html#.VQJH0oPAS5Pk, diakses tanggal 13 Maret 2015, pukul 09.31 Wib
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D. Alur Kerja Pay Per Click (PPC)

1.

Berikut alur sederhana untuk menggambarkan proses iklan PPC :

Seseorang bergabung dengan sebuah perusahaan jaringan iklan PPC
sebagai Advertiser

Dia mengisi sejumlah uang kedalam deposit akunya sesuai dengan
ketentuan jaringan iklan tersebut.

Si Advertiser kemudian membuat satu atau beberapa slot iklan berupa
teks atau gambar (dalam beberapa kasus, seperti Adwords, Advertiser
juga bias membuat slot dalam bentuk video atau rich media lainnya).
Dia membuat spesifikasi atau pengelompokan apa saja yang akan di
asosiasikan dengan iklannya.

Seseorang mencari sesuatu dengan keyword tertentu di search engine,
atau dia mengunjungi halaman website tertentu dimana ada iklan PPC
Sesuai dengan keyword yang dia tulis, iklan si Advertiser muncul
dibagian atas, samping atau bawah halaman, atau sebuah halaman
website sesuai dengan keyword iklan itu (jika berupa iklan
kontekstual) menayangkan iklan si Advertiser pada sebuah space.

Si pengunjung tertarik dan melakukan Kklik.

Melalui iklan yang di Klik, si pengunjung dibawa ke halaman si
Advertiser.

Advertiser membayar sejumlah uang sebagai biaya klik tersebut.?

2 http://www.tautweb.com/memahami-periklanan-pay-per-click-ppc/, diakses tanggal 3 Desember
2014, Pukul 11.00 Wib
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E. Pembayaran Pay Per Click (PPC)

Masing-masing PPC berbeda-beda cara penghitungannya, baik komisi
blogger yang memasang script PPC (publisher), ataupun bagi pemasang iklan
(Advertiser). Untuk adsensecamp.com setiap klik yang valid akan mendapat
komisi Rp 300.00 dan untuk klik yang valid pada iklan gambar akan mendapatkan
Rp 400,00 per klik, komisi dibayarkan tanggal 5-10 pada tiap bulan, dan minimal
pembayaran adalah Rp 100.000,00. Adsensecamp juga menyarankan anda untuk
menggunakan rekening BCA, BNI, Bank Mandiri, atau Paypal. Itu sebagian dari
Term Of Services adsensecamp.

Sebaiknya anda membaca dan menaati peraturan yang ada di
adsensecamp, silahkan baca lebih lanjut di http://adsensecamp.com/tos.?

Sedangkan komisi yang didapatkan penayangan Google Adsense
bergantung pada iklan yang ditempatkan di situsnya. Harga PPC ditentukan oleh
harga kata kunci, sedangkan harga kata kunci ditentukan oleh pemasangan iklan
AdWords. Sebagai contoh, kata kunci “welding” Cuma dihargai $0.5 per klik.
Sedangkan kata kunci “insurance” bisa dihargai $30 per klik. Kata kunci yang
bernilai tinggi disebut HPK (High Paying Keyword). Situs-situs dengan topik
spesifik dari kata kunci tertentu disebut situs niche. Contoh situs niche adalah
http://weldingengineering.com (dengan topik “welding”).

Bayangkan jika kita mempunyai situs yang dikunjungi seribu orang per

hari. Asumsi ada sepuluh persen pengunjung yang mengklik iklan dengan komisi

2! Muhammad Rustam, Mesin Uang, h. 96.
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$1 per klik. Dengan presentase itu, kita bisa menghasilkan $100/hari atau

$3.000/bulan.?

F. Akad
1. Pengertian Akad

Secara lughawi, makna al-‘aqd adalah perikatan, perjanjian, pertalian,
permufakatan (al-ittifag). Sedangkan secara istilah, akad didefinisikan dengan
redaksi yang berbeda-beda. Berbagai definisi tersebut dapat dimengerti bahwa,
akad adalah pertalian ijab dan Kabul dari pihak-pihak yang menyatakan kehendak,
sesuai dengan kehendak syariat, yang akan memiliki akibat hukum terhadap
obyeknya.

Definisi-definisi  tersebut mengisyaratkan bahwa, pertama, akad
merupakan keterkaitan atau pertemuan ijab dan Kabul yang berpengaruh terhadap
munculnya akibat hukum baru. Kedua, akad merupakan tindakan hukum dari
kedua belah pihak. Ketiga, dilihat dari tujuan dilangsungkannya akad, ia bertujuan
untuk melahirkan akibat hukum baru.?

Sedangkan akad menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Akad
adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk

melakukan dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum tertentu.?

?2Devy Rusdianto, AdSense Weapon, (Bandung: Oase Media, 2010), h. 19.

®Yazid Afandi, Figh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan Syari’ah,
(‘Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), h.33.

# PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2009),
h. 15
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2. Dasar akad

»5 73 3

AR wre:)gi& 3,530 155 e ol Gl

-

v-' &C“;} 55 > aT v 2 5%
lrﬁwb:\@\&ﬁc

5

1;&\

-

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya®

Hadits

0 06 o e Jo i 0325 O - ) g 52k 3 I ae Sas —avn

[

13 @b ems) ) & ) B JU as e By Wi sl B8 o)

Bran dlo UL Oladdl O (£8) cpsed) SLS(YE)
Artinya : Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu ‘anhuma,
sesungguhnya Rasulullah £ bersabda, “Dua orang yang berjual beli masing-
masing dari mereka memiliki hak memilih kepada rekannya selama mereka
berdua belum berpisah kecuali jual beli khiyar (memilih)“. (disebutkan oleh Al-
Bukhari pada kitab ke-34 kitab jual beli, bab ke-44 Bab Dua jual beli dengan

memilih selama keduanya belum berpisah).?

»QS.Al-Maidah (5) : 1.
% Muhammad Fu’ad ‘Abdul Bagi, Kumpulan Hadits Shahih Bukhari-Muslim, (Solo: Insan Kamil,
2011), h. 421.
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3. Asas akad

Dalam konteks hukum Islam mengenal asas-asas hukum perjanjian.
Adapun asas-asas itu adalah sebagai berikut :

a. Al-Hurriyah (Kebebasan)

Asas ini merupakan prinsip dasar dalam hukum perjanjian Islam, dalam
artian para pihak bebas membuat suatu perjanjian atau akad (freedom of making
contract). Bebas dalam menentukan obyek perjanjian dan bebas menentukan
dengan siapa ia akan membuat perjanjian, serta bebas menentukan bagaimana cara
menentukan penyelesaian sengketa jika terjadi dikemudian hari.

Asas kebebasan berkontrak didalam hukum Islam dibatasi oleh ketentuan
syariah Islam. Dalam membuat perjanjian ini tidak boleh ada unsur paksaan,
kekhilafan, dan penipuan.

Dasar hukum mengenai asas ini tertuang dalam al-Qur’an surat al-Bagarah

ayat 256, yang artinya sebagai berikut :

-
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Artinya : Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat.?’

Adanya kata-kata tidak ada paksaan ini, berarti Islam menghendaki dalam

dalam hal perbuatan apapun harus didasari oleh kebebasan untuk bertindak,

sepanjang itu benar dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai syari’ah.

%7 9S. al-Bagarah (2): 256.
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b. Al-Musawah (persamaan atau kesetaraan)

Asas ini mengandung pengertian bahwa para pihak mempunyai kedudukan
(bargaining position) yang sama, sehingga dalam menentukan term and condition
dari suatu akad/perjanjian setiap pihak mempunyai kesetaraan atau kedudukan
yang seimbang.

Dasar hukum mengenai asas persamaan ini tertuang didalam ketentuan al-

Qur’an surat al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut :

3 e 5 el pimilins 86y 55 3 il ) e i

Artinya : Hal manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.®

Dari ketentuan tersebut, dalam Islam ditunjukkan bahwa semua orang
mempunyai kedudukan yang sama didepan hukum (equality before the law),
sedangkan yang membedakan kedudukan antara orang yang satu dengan yang
lainnya disisi Allah adalah derajat ketagwaannya. Orang yang mulia disisinya
adalah orang yang tagwa, antara lain dengan menjalankan perintah-perintahnya

dan menjauhi larangan-larangannya.

%8 QS. al-Hujurat (49): 13.
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c. Al-‘Adalah (keadilan)

Pelaksanaan asas ini dalam suatu perjanjian/akad menuntut para pihak
untuk melakukan yang benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan,
memenuhi semua kewajibannya. Perjanjian harus senantiasa mendatangkan
keuntungan yang adil dan seimbang, serta tidak boleh mendatangkan kerugian
bagi salah satu pihak.

d. Ar-Ridha (Kerelaan)

Asas ini menyatakan bahwa segala transaksi yang dilakukan harus atas
dasar kerelaan antara masing-masing pihak, harus didasarkan pada kesepakatan
bebas dari para pihak dan tidak boleh ada unsur paksaan, tekanan, penipuan dan
Mis-statement.

Dasar hukum adanya asas kerelaan dalam pembuatan perjanjian dapat di

baca dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 29 sebagai berikut :

z -3 50 ~ 20 s

| by o (D5
® G 2y 3F Bl &) a2z bl BB 5 2oz 13

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta

A “u,-‘-——vu

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.?

#QS. an-Nisa’ (4): 29.
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Kata “suka sama suka” menunjukkan bahwa dalam hal membuat
perjanjian, khususnya dilapangan perniagaan harus senantiasa didasarkan pada
asas kerelaan atau kesepakatan para pihak secara bebas.

e. Ash-Shidq (kebenaran dan kejujuran)

Bahwa dalam Islam setiap orang dilarang melakukan kebohongan dan
penipuan, karena dengan adanya penipuan/kebohongan sangat berpengaruh dalam
keabsahan perjanjian/akad. Perjanjian yang didalamnya mengandung unsur
kebohongan/penipuan, memberikan hak kepada pihak lain, untuk menghentikan
proses pelaksanaan perjanjian tersebut.

Dasar hukum mengenai asas As-Shidg dapat kita baca dalam al-qur’an

surat al-Ahzab ayat 70 sebagai berikut :

-]
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar.*

Bahwa setiap muslim wajib untuk berkata-kata yang benar, lebih-lebih
dalam hal melakukan perjanjian dengan pihak lain, sehinga faktor kepercayaan
(trust) menjadi suatu yang esensial demi terlaksananya suatu perjanjian atau akad.

f. Al-Kitabah (tertulis)

Bahwa setiap perjanjian hendaknya dibuat secara tertulis, lebih berkaitan
demi kepentingan pembuktian jika dikemudian hari terjadi sengketa. Dalam al-

Qur’an surat al-Bagarah ayat 282-283 mengisyaratkan agar akad yang dilakukan

%0 S. al-Ahzab (33): 70.



39

benar-benar berada dalam kebaikan bagi semua pihak. Bahkan juga didalam
pembuatan perjanjian hendaknya juga disertai dengan adanya saksi-saksi
(Syahadah), Rahn (gadai, untuk kasus tertentu), dan prinsip tanggung jawab
individu.

Berdasarkan pada pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa
dalam Islam ketika seorang subjek hukum hendak membuat perjanjian dengan
subjek hukum lainnya, selain harus didasari dengan adanya kata sepakat, ternyata
juga dianjurkan, untuk dituangkan dalam bentuk tertulis, dan diperlukan kehadiran
adanya saksi-saksi. Hal ini sangat penting, khususnya bagi akad-akad yang
membutuhkan pengaturan yang kompleks seperti : akad pemberian wakaf, akad
ekspor-impor, dan sebagainya.

Pembuatan perjanjian secara tertulis, juga akan sangat bermanfaat ketika
dikemudian hari timbul sengketa sehinga terdapat alat bukti tertulis mengenai
sengketa yang terjadi. Dalam perjanjian yang tertulis itu pula biasanya disebutkan

mengenai mekanisme penyelesaian sengketa yang terjadi.*

4. Rukun Akad

Menurut jumhur (mayoritas) fugaha, rukun akad terdiri dari :
1. Pernyataan untuk mengikatkan diri (sighat al- ‘aqd)
2. Pihak-pihak yang berakad

3. Obyek akad

3 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2010), h. 32-35.
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Ulama Madzhab Hanafi berpendapat, bahwa rukun akad itu hanya satu
yaitu sighat al- ‘aqd, sedangkan pihak-pihak yang berakad dan obyek akad, tidak
termasuk rukun akad, tetapi syarat akad.

Sighat al-‘aqd merupakan rukun akad yang terpenting, karena melalui
akad inilah diketahui maksud setiap pihak yang melakukan akad (transaksi).
Sighat al- ‘aqd di nyatakan melalui ijab dan Kabul, dengan suatu ketentuan :

1. Tujuan akad itu harus jelas dan dapat dipahami.

2. Antaraijab dan Kabul harus dapat kesesuaian

3. Pernyataan ijab dan Kabul itu harus sesuai dengan kehendak masing-
masing, dan tidak boleh ada yang meragukan.

ljab dan Kabul dapat dalam bentuk perkataan, perbuatan, isyarat, dan
tulisan (biasanya transaksi yang besar nilainya). Namun, semua bentuk ijab dan
Kabul itu mempunyai nilai kekuatan yang sama.*

Menurut para fugaha, objek akad mesti diketahui untuk menghalangi
adanya perselisihan dikarenakan larangan yang disebutkan didalam sunnah untuk
melakukan bai’ gharar (jual beli yang mengandung gharar) dan bai’ majhul (jual
beli terhadap sesuatu yang tidak diketahui).

Untuk diketahuinya sebuah barang, bisa dilakukan dengan cara
menunjukkannya apabila barang itu ada, atau dengan melihatnya ketika akad
dilaksanakan atau sebelum akad. Tapi dalam tempo yang diperkirakan barang itu

tidak berubah sampai akad dilaksanakan. Melihat sebagian barang sudah dianggap

%2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2004), h.
103-104.
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cukup, jika semua bagian barang tersebut sama, atau dengan menyampaikan sifat
yang bisa menghindari timbulnya jahalah fahishah (ketidak tahuan terhadap
barang yang akan menimbulkan persengketaan atau perselisihan, penj.), yaitu
dengan menjelaskan jenis, macam, dan ukurannya, seperti kalau barang itu adalah

besi dengan menjelaskan ia terbuat dari jenis ini dan ukurannya ini.*

5. Syarat Akad
Setiap akad mempunyai syarat yang ditentukan syara’ yang wajib

disempurnakan. Syarat-syarat terjadinya akad ada dua macam.

1. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat yang wajib
sempurna wujudnya dalam berbagai akad. Syarat-syarat umum yang
harus dipenuhi dalam berbagai macam akad sebagai berikut :

a. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). tidak sah
akad orang yang tidak cakap bertindak, seperti orang gila, orang yang
berada di bawah pengampuan (mahjur), dan karena boros.

b. Yang dijadikan obyek akad dapat menerima hukumnya.

c. Akad itu diizinkan oleh syara’, dilakukan oleh orang yang mempunyai
hak melakukannya, walaupun dia bukan ‘agid yang memiliki barang.

d. Janganlah akad itu akad yang dilarang oleh syara’, seperti jual beli

mulasamah (saling merasakan).

$Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, jilid 4, Cetakan Pertama,(Jakarta: Gema Insani,
2011), h. 498.



42

e. Akad dapat memberikan faedah, sehingga tidaklah sah bila rahn
(gadai) dianggap sebagai imbangan amanah (kepercayaan).

f. ljab itu berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi Kabul. Maka
apabila orang yang berijab menarik kembali ijabnya sebelum Kabul,
maka batal-lah ijabnya.

g. ljab dan Kabul mesti bersambung, sehingga bila seseorang yang
berijab telah berpisah sebelum adaya Kabul, maka ijab tersebut
menjadi batal.

2. Syarat-syarat yang bersifat khusus. yaitu syarat-syarat yang wujudnya
wajib ada dalam sebagian akad. Syarat khusus ini dapat juga disebut
syarat idlafi (tambahan) yang harus ada disamping syarat-syarat yang
umum, seperti syarat adanya saksi dalam pernikahan.*

Beberapa unsur dalam akad yang kemudian dikenal sebagai rukun
tersebut masing-masing membutuhkan syarat agar akad dapat terbentuk dan
mengikat antar pihak. Beberapa syarat tersebut meliputi :

a. Syarat terbentuknya akad, dalam hukum Islam yang ini dikenal dengan
nama al-syuruth al-in igad. Syarat ini terkait dengan sesuatu yang harus di
penuhi oleh rukun-rukun akad, ialah :

1) Pihak yang berakad (agdain), di syaratkan tamyiz dan berbilang.

2) Sighat akad (pernyataan kehendak) : adanya kesesuaian ijab dan

Kabul (munculnya kesepakatan) dilakukan dalam satu majlis akad.

%Abdul Rahman Ghazali dan Ghufron Ihsan (eds), Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), h. 54-55.
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3) Obyek akad : dapat diserahkan, dapat ditentukan dan dapat
ditransaksikan (benda yang bernilai dan dimiliki)

4) Tujuan akad tidak bertentangan dengan syara’ 3

3. Berakhirnya Akad

Suatu akad dipandang berakhir apabila telah tercapai tujuannya. Dalam
akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhir apabila barang telah
berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah menjadi milik penjual. Dalam
akad gadai dan pertanggungan (kafalah), akad dipandang telah berakhir apabila
utang telah dibayar.

Selain telah tercapai tujuannya, akad dipandang berakhir apabila terjadi
fasakh (pembatalan) atau telah berakhir waktunya.

Fasakh terjadi dengan sebab-sebab sebagai berikut :

a. Di-fasakh (dibatalkan), karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan
syara’, seperti yang di sebutkan dalam akad rusak. Misalnya, jual beli
barang yang tidak memenuhi syarat kejelasan.

b. Dengan sebab adanya khiyar, baik khiyar rukyat, cacat, syarat, atau
majelis.

c. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena
merasa menyesal atas akad yang baru saja dilakukan. Fasah dengan cara
ini disebut ‘igalah. Dalam hubungan ini Hadits Nabi riwayat Abu Daud

mengajarkan, bahwa barang siapa mengabulkan permintaan pembatalan

% Yazid Afandi, Figh Muamalah, h. 34-35



f.

g.

44

orang yang menyesal atas akad jual beli yang dilakukan, Allah akan
menghilangkan kesukarannya pada hari kiamat kelak.

Karena kewajiban yang ditimbulkan, oleh adanya akad tidak di penuhi
oleh pihak-pihak bersangkutan. Misalnya dalam khiyar pembayaran
(khiyar nagd) penjual mengatakan, bahwa ia menjual barangnya kepada
pembeli, dengan ketentuan apabila dalam tempo semingu harganya tidak
dibayar, akad jual beli menjadi batal. Apabila pembeli dalam waktu yang
ditentukan itu membayar, akad berlangsung. Akan tetapi apabila ia tidak
membayar, akan menjadi rusak (batal).

Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa menyewa berjangka
waktu tertentu dan tidak dapat di perpanjang.

Karena tidak mendapat izin pihak yang berwenang.

Karena kematian.*

Ulama Figih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir, apabila

terjadi hal-hal seperti :

a. Barakhir masa berlaku akad itu, apabila akad itu memiliki tenggang

waktu.

b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad itu mengikat.

C.

Dalam suatu akad yang bersifat mengikat, akad dapat berakhir apabila :
1) Akad itu fasid

2) Berlaku khiyar syarat, khiyar ‘aib

%Gemala Dewi, Wirdyaningsih, dan Yeni Salma Barlinti, Hukum Perikatan Islam di Indonesia,
cet ke 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 92-93.
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3) Akad itu tidak dilaksanakan oleh satu pihak yang berakad
4) Telah tercapai tujuan akad itu secara sempurna.

d. Wafat salah satu pihak yang berakad.®” Dalam hubungan ini para ulama
Figih menyatakan bahwa tidak semua akad otomatis berakhir dengan
wafatnya salah satu pihak yang melaksanakan akad. Akad yang berakhir
dengan wafatnya salah satu pihak yang melaksanakan akad, diantaranya
akad sewa menyewa, al-rahn, al-kafalah, al-syirkah, al-wakalah, dan al-
muzara’'ah. Akad juga akan berakhir dalam bai’ al-fudhul (suatu bentuk
jual beli yang keabsahan akadnya tergantung pada persetujuan orang

lain) apabila tidak mendapat persetujuan dari pemilik modal.*

4. ljarah
a. Pengertian ljarah
Al-ljarah berasal dari kata al-ajru, yang arti menurut bahasanya ialah al-
iwadh, arti dalam bahasa Indonesianya ialah ganti dan upah. Menurut MA.
Tihami, al-ljarah (sewa-menyewa) ialah akad (perjanjian) yang berkenaan dengan
kemanfaatan (mengambil manfaat sesuatu) tertentu, sehingga sesuatu itu legal

untuk diambil manfaatnya, dengan memberikan pembayaran (sewa) tertentu.*

¥'M. Ali Hasan, Berbagai Macam, h. 112.

%8 Abdul Rahman Ghazali dan Ghufron Ihsan (eds), Figh Muamalat,h. 58-59.

*Sohari ~ Sahrani dan Ru’fah  Abdullah, Fikih Muamalah Untuk Mahasiswa
UIN/IAIN/STAIN/PTAIS dan Umum, (Bogor : Galia Indonesia, 2011), h. 167.
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Secara etimologi ijarah berasal dari kata ajara-ya juru yang berarti upah
yang kamu berikan dalam suatu pekerjaan.*°

Menurut istilah, para ulama berbeda-beda dalam mendefinisikan ijarah,
antara lain adalah sebagai berikut :

1) Menurut Hanafiyah, ijarah ialah :

s 0 o
L

“Akad untuk membolehkan pemilikan manfaat yang diketahui dan disengaja dari
suatu zat yang disewa dengan imbalan”

2) Menurut Malikiyah, ijarah ialah :

S iy 5% i o D s

“Nama bagi akad-akad untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan untuk
sebagian yang dapat dipindahkan”.

3) Menurut Asy-Syafi’iyah, ijarah ialah :
“akad atas sesuatu kemanfaatan yang mengandung maksud tertentu dan mubah
serta menerima pengganti atau kebolehan dengan pengganti tertentu”.

4) Menurut Muhammad Al-Syarbini al-Khatib bahwa yang dimaksud

dengan ijarah adalah :

La;‘:‘ . o~ ,./4‘.’/ é 0%
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“Pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat”.

“Adullah bin Muhammad Ath-Thayyar dan Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq (eds),
Ensiklopedi Figh Muamalah Dalam Pandangan 4 Madzhab, (Yogyakarta : Maktabah Al-Hanif,
2009), h. 311.
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5) Menurut Sayyid Sabiq, ijarah ialah suatu jenis akad untuk mengambil
manfaat dengan jalan penggantian.

6) Menurut Hasbi Ash-Shiddigie, ijarah ialah :

°
% o
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“Akad yang objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaitu
pemilikan manfaat dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat”.
7) Menurut Idris Ahmad, upah artinya mengambil manfaat tenaga orang
lain dengan jalan memberi ganti menurut syarat-syarat tertentu.

Berdasarkan definisi-definisi diatas, Kiranya dapat dipahami bahwa
ijarah adalah menukarkan sesuatu dengan adanya imbalan. Jika
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti sewa-menyewa dan

0.

upah-mengupah. Sewa-menyewa ( @LMJ & ) adalah : menjual manfaat

dan upah-mengupah ( §§iﬁ &+ ) adalah : menjual tenaga atau kekuatan.**

b. Dasar ljarah
Al-Qur’an :
Sewa (ijarah) dalam hukum Islam diperbolehkan berdasarkan dalil-dalil

sebagai berikut :

2ig O dyd T W 135 Uikt of T

#Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, h. 168
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“Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding
itu. Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk
itu".*2

RN RIPEA BT R A O JPPIRETION ¢
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai
orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat

dipercaya".*®
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“Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah
(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu

Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik".**

#2QS. Al-Kahfi (18) : 77.
*QS. Al-Qashash (28) : 26.
*Qs. Al-Qashash (28) : 27.
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian
jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan
baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan

(anak itu) untuknya”.*

Hadits :
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“Allah berfirman : ada tiga orang yang aku menjadi musunya pada hari kiamat :
seorang yang memberi janji kepada-ku kemudian menghianati, seseorang yang
menjual orang merdeka, lalu memakan harganya, dan seseorang yang
mempekerjakan seorang pekerja, lalu pekerja itu telah menyelesaikan

pekerjaannya, tetapi ia tidak memberikan upahnya”. (Riwayat al-Bukhari).

*QS. Ath-Thalaq (65) : 6.
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda :

P
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“Sesungguhnya sesuatu yang paling berhak kamu ambil upahnya adalah Kitab

Allah (@l-Qur’an)”. (Riwayat al-Bukhari).*

c. Syarat ljarah

Syarat-syarat ijarah sebagai berikut :

1.

3.

4.

ljarah dilakukan oleh orang yang mempunyai hak tasharruf
(membelanjakan harta). Syarat ini berlaku bagi semua jenis
mu’amalah.

Manfaat dapat diketahui, seperti menempati rumah, melayani
seseorang, mengerjakan suatu ilmu, dan lain sebagainya,

Diketahui upahnya.

Manfaat dalam ijarah adalah mubah, tidak sah manfaat yang haram.*’

Adapun syarat-syarat al-ijarah sebagaimana yang ditulis Nasrun Haroen

sebagai berikut :

1.

Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menurut ulama
Syafi’iyah dan Hanabilah disyaratkan telah baligh dan berakal. Seperti
anak kecil dan orang gila ijarah-nya tidak sah. Akan tetapi, ulama
Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang

berakad itu tidak harus mencapai usia baligh. Oleh karenanya, anak

*®Adullah bin Muhammad Ath-Thayyar dan Abdullah bin Muhammad Al-Muthlaq (eds),
Ensiklopedi Figh Muamalah, h. 315
*"Abdul Rahman Ghazali dan Ghufron Ihsan (eds), Figh Muamalat, h. 313.
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yang baru mumayyiz pun boleh melakukan akad al-ijarah, hanya
pengesahannya perlu persetujuan walinya.

Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya melakukan
akad al-ijarah. apabila salah seorang di antaranya terpaksa melakukan
akad ini, maka akad al-ijarah nya tidak sah. Hal ini sesuai dengan
firman Allah QS An-Nisa’ : 29, yang artinya : “wahai orang-orang
yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta kamu dengan
cara yang bathil kecuali melalui suatu perniagaan yang berlaku suka
sama suka”.

Manfaat yang menjadi objek al-ijarah harus diketahui, sehingga tidak
muncul perselisihan dikemudian hari. Apabila manfaat yang menjadi
objek tidak jelas, maka akadnya tidak sah. Kejelasan manfaat itu dapat
dilakukan dengan menjelaskan jenis manfaatnya dan penjelasan
berapa lama manfaat itu di tangan penyewa.

. Objek al-ijarah itu boleh diserahkan dan digunakan secara langsung
dan tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, para ulama figh sepakat,
bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidak boleh diserahkan
dan dimanfaatkan langsung oleh penyewa. Misalnya, seseorang
menyewa rumah maka rumah itu dapat langsung di ambil kuncinya
dan dapat langsung boleh ia manfaatkan.

. Objek al-ijarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara’. Oleh sebab
itu, para ulama figh sepakat mengatakan tidak boleh menyewa

seseorang untuk menyantet orang lain, menyewa seorang untuk
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membunuh orang lain, demikian juga tidak boleh menyewakan rumah
untuk dijadikan tempat-tempat maksiat.

6. Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa, misalnya
menyewa orang untuk melaksanakan shalat untuk diri penyewa atau
menyewa orang yang belum haji untuk menggantikan haji penyewa.
Para ulama figh sepakat mengatakan bahwa akad sewa menyewa
seperti ini tidak sah, karena shalat dan haji merupakan kewajiban
penyewa itu sendiri.

7. Objek al-ijarah itu merupakan sesuatu yang biasa disewakan seperti,
rumah, kendaraan, dan alat-alat perkantoran. Oleh sebab itu tidak
boleh dilakukan akad sewa-menyewa terhadap sebatang pohon yang
akan dimanfaatkan penyewa sebagai sarana penjemur pakaian. Karena
pada dasarnya akad untuk sebatang pohon bukan dimaksudkan seperti
itu.

8. Upah atau sewa dalam al-ijarah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang

memiliki nilai ekonomi.*

d. Rukun ljarah
Menurut Hanafiyah rukun al-ijarah hanya satu yaitu ijab dan gabul dari
dua belah pihak yang berinteraksi. Adapun menurut Jumhur Ulama, rukun ijarah

ada empat, yaitu :

*Abdul Rahman Ghazali dan Ghufron Ihsan (eds), Figh Muamalat, h. 279-280.
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Dua orang yang berakad
Sighat (ijab dan kabul)
Sewa atau imbalan

Manfaat*®

Rukun ijarah ada empat, yaitu :

1.

2.

Shighah

Muta’aqqidain (dua pihak yang melakukan transaksi)
Ma’qud ‘alaih (manfaat yang ditransaksikan), dan
Upah

a. Shighah yaitu ijab dan gabul

Yang dimaksud dengan Shighah transaksi ijarah adalah sesuatu
yang digunakan untuk mengungkapkan maksud Muta’ aqqidain,
yakni berupa lafal atau sesuatu yang mewakilinya, seperti lafal
menyewa, mempekerjakan, atau semisal ungkapan “Aku
meminjamkan rumah ini kepadamu selama sebulan dengan
bayaran sekian”. Hal ini karena pinjam-meminjam dengan upah
berarti ijarah. bisa juga dengan lafal “Aku berikan manfaatnya
kepadamu selama sebulan dengan harga sekian” atau “Aku
berdamai denganmu agar kamu menghuni rumah ini selama
sebulan dengan harga sekian”. Kemudian orang yang menyewa

berkata “Aku terima”.

*Abdul Rahman Ghazali dan Ghufron Ihsan (eds), Figh Muamalat, h. 278.
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Jika Muta’aqqidain mengerti maksud lafal shighah, maka ijarah

telah sah apapun lafal yang digunakan karena syari’ (pembuat

syari’at, Allah/Rasulnya-Nya) tidak membatasi lafal transaksi,
tetapi hanya menyebutnya secara umum.

b. Muta’agqidain (dua pihak yang melakukan transaksi), yaitu orang
yang menyewakan dan orang yang menyewa.

Ada dua syarat bagi Muta’aqqidain,yaitu sebagaimana berikut :

1) mampunyai hak tasharruf (membelanjakan harta). Jadi, tidak
sah ijarah yang dilakukan oleh orang gila dan anak kecil
yang belum dapat membedakan antara yang baik dan yang
buruk.

2) Keduanya melaksanakan transaksi ijarah secara suka sama
suka. Jika terjadi pemaksaan, ijarah tidak sah

C. Ma’qud ‘alaih (manfaat yang ditransaksikan).

Ada lima syarat bagi ma 'qud ‘alaih, yaitu sebagaimana berikut :

1) Manfaat barang yang disewakan

2) ljarah hanya pada manfaat barang yang ditransaksikan,
bukan untuk menghabiskan atau merusak barang tersebut
karena ijarah tidak sah kecuali pada manfaat suatu barang,
sedangkan barangnya tetap ada.

3) Manfaat pada ijarah adalah sesuatu yang mubah.

4) Manfaat barang yang disewakan dapat diperoleh secara

hakiki dan syar’i. jadi, tidak sah menyewakan binatang yang
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melarikan diri, tidak boleh menyewakan barang hasil
kejahatan, atau menyewakan sesuatu kepada orang jahat.
5) Manfaat sesuatu yang disewakan dapat diketahui sehingga
dapat dihindari kemungkinan terjadinya perselisihan.
d. Upah
Upah adalah sesuatu yang wajib diberikan oleh penyewa sebagai
kompensasi dari manfaat yang ia dapatkan. Semua yang dapat
digunakan sebagai alat tukar dalam jual beli boleh digunakan
untuk pembayaran dalam ijarah. upah/pembayaran harus diketahui
meskipun masih terhutang dalam tanggungan, seperti dirham,
barang-barang yang ditakar atau di timbang, dan barang-barang
yang dapat dihitung. Karena itu, harus dijelaskan jenis. Macam,
sifat, dan ukurannya.
Jika manfaat telah diperoleh oleh penyewa, ia wajib membayar
upah yang berlaku, yaitu yang telah ditetapkan oleh orang yang
ahli dibidangnya.
Hanafiyyah berpendapat bahwa ijarah hanya mempunyai satu
rukun, yaitu shighah. Adapun muta’aqqidain dan ma’qud’alaih
merupakan pihak-pihak penyangga transaksi karena transaksi tidak

akan terlaksana kecuali dengan adanya dua pihak ini.



56

Sebenarnya, perbedaan antara Hanafiyyah dan mayoritas ulama

hanyalah perbedaan lafal saja.>®

e. Berakhirnya ljarah
ljarah adalah jenis akad lazim, yaitu akad tidak membolehkan adanya
fasakh pada salah satu pihak, karena ijarah merupakan akad pertukaran, kecuali
bila didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh. ljarah akan menjadi batal (fasakh)
bila terdapat hal-hal sebagai berikut.
1. Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada tangan
penyewa.
2. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuh dan
sebagainya.
3. Rusaknya barang yang diupahkan (majur ‘alaih), seperti baju yang
diupahkan untuk dijahitkan.
4. Terpenuhinya manfaat yang diadakan, berakhirnya masa yang telah
ditentukan dan selesainya pekerjaan.
5. Menurut Hanafiyah, boleh fasakh ijarah dari salah satu pihak seperti
yang menyewa took untuk dagang, kemudian dagangannya ada yang

mencuri, maka ia dibolehkan mam-fasakh-kan sewaan itu.>?

%Adullah bin Muhammad Ath-Thayyar dan Abdullah bin Muhammad Al-Muthlagq (eds),
Ensiklopedi Figh Muamalah, h. 316-319
*'Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, h. 173.



